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KESIMPULAN

Berdasarkan cara penerapan dalam pelaksanaan manajemen yang
dilakukan oleh organisasi Kecak Desa Adat Junjungan Ubud menerapkan prinsip-
prinsip gotong royong berupa ngayah. Penerapan ngayah tersebut dilakukan agar
organisasi Kecak Desa Adat Junjungan Ubud terus dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang ada dan mampu bersaing dengan Kecak Desa Adat
yang lainnya.

Selain itu manajemen yang dilakukan termasuk ke dalam kategori
manajemen sumber daya manusia, yaitu menjamin para anggota organisasi untuk
ikut serta dalam keputusan-keputusan yang berkaitan terhadap kerja mereka, dan
waktu bersamaan untuk melaksanakan pengembangan serta pengendalian dalam
menjalankan tugas-tugas mereka sehingga dapat dicapai perbaikan-perbaikan
dalam cara kerja organisasi.

Walaupun Kecak Desa Adat Junjungan Ubud terkait dengan hukum adat
yang berlaku yaitu dengan menerapkan sistem gotong royong berupa ngayah,
akan tetapi tetap memberikan kebijaksanaan untuk para anggotanya.
Pemberlakuan sanksi dijadikan sebagai pengendalian dan pengarahan, maksudnya
agar organisasi Kecak Desa Adat Junjungan mampu terus meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang ada agar mampu bersaing dengan Kecak Desa Adat

yang lain.
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Namun pada awal akan dibentuknya Kecak Desa Adat Junjungan Ubud
pernah terjadi kejenuhan yang dirasakan oleh masyarakat Desa Adat Junjungan
Ubud. Kejenuhan diakibatkan karena kegiatan latihan yang terus menerus tanpa
ada hasil, akan tetapi masalah tersebut segera dapat diatasi oleh Bendesa Adat
Junjungan Ubud dengan membentuk kepengurusan organisasi dan menjalankan
manajemen seni pertunjukan serta atas kesadaran masyarakat Desa Adat
Junjungan Ubud bahwa kegiatan tersebut memiliki kontribusi pada agama dan
adat yaitu hasil jangka panjang perbaikan pura dan hasil jangka pendek untuk
upacara piodalan serta untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Adat
Junjungan Ubud.

Dalam pertunjukan Kecak Desa Adat Junjungan Ubud apabila penanggung
jawab dari manajemen Kecak Desa Adat Junjungan Ubud dilakukan pergantian
maka cara pengelolaan seluruhnya juga berubah. Oleh karena itu, dalam setiap
periode gaya kepemimpinannya berbeda- beda. Gaya kepemimpinan yang
digunakan cenderung menyerahkan keputusan pada kelompok artinya keputusan
berdasarkan musyawarah untuk mufakat dari seluruh masyarakat Desa Adat
Junjungan Ubud dan sering disebut dengan gaya kepemimpinan demokratis.

Pada saat ini (masa periode III) fungsi-fungsi manajemen sudah terlihat
diupayakan, dilihat dari cara kerja masing-masing seksi yang saling berkoordinasi
antara satu dan yang lain. Ketepatan dan kedisiplinan, prinsip wewenang serta
tanggung jawab dilakukan secara optimal.

Prinsip manajemen yang paling kuat adalah semangat kesatuan dan

kekeluargaan serta gotong royong. Hal ini terlihat jelas, dengan kesadaran dan
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tanggung jawab para anggota Kecak Desa Adat Junjungan Ubud dalam
menjalankan tugas secara sungguh-sungguh dan tidak adanya pembagian gaji atau
honor dari pendapatan yang diperoleh. Perkecualian hanya para penari putri saja
yang mendapatkan uang insentif, dan itupun hanya Rp.10.000,00. Jadi dalam satu
kepala keluarga apabila ada dua perwakilan maka salah satu anggota keluarga
tersebut diberikan uang insentif

Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab serta evaluasi kerja dilakukan
dengan sangkep (rapat) kepengurusan beserta anggota. Rapat keputusan
berdasarkan dengan jalan musyawarah untuk mufakat dan dihadiri tidak hanya
pengurus melainkan seluruh masyarakat Desa Adat Junjungan Ubud yang terlibat
dalam pertunjukan.

Sesuai dengan visi dan misi organisasi Kecak Desa Adat Junjungan Ubud
yaitu menjadi organisasi Kecak Desa Adat yang profesionnal dalam
pengelolaannya agar mampu bersaing dengan Kecak Desa Adat yang lain. Cara
yang dilakukan dengan menetapkan sasaran jangka panjang yang lebih baik dalam
artian menggunakan sasaran yang SMART (Specific, Measurable, Attainable,
Realistic, Time Bonded).

Alternatif strategi yang digunakan untuk menghadapi ancaman dengan
strategi menciut dan pembenahan total. Karena hal tersebut dilakukan melihat
kondisi organisasi lebih banyak menghadapi ancaman dan kelemahan
dibandingkan peluang.

Hal yang perlu ditingkatkan dalam organisasi Kecak Desa Adat Junjungan

Ubud yaitu pen_irigkatan kualitas publikasi maksudnya pembuatan disain publikasi
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hendaknya mencantumkan denah pertunjukan dan dibuat menarik, akan tetapi
dalam pembuatan perlu diperhatikan juga biaya pengeluaran agar tidak terjadi
pembengkakan atau penyimpangan.

Bagus kiranya langkah yang diambil oleh seksi pemasaran dalam
mengatasi terlalu banyaknya kerja sama pada biro pariwisata dengan cara
pemadatan kerja sama tersebut. Pemadatan tersebut dilakukan karena
menyebabkan kesulitan dalam mengecek penjualan tiket.

Selain itu promosi dilakukan melalui media internet dengan pembuatan
website agar cara kerja seksi pemasaran menjadi lebih efektif dan efisien. Kerja
sama yang dilakukan dengan biro perjalanan juga sangat diperlukan karena untuk
mengatasi masalah tempat pertunjukan yang letaknya kurang menguntungkan
dengan memberikan transport gratis. Dalam kerja sama tersebut pihak manajemen
Kecak Desa Adat Junjungan Ubud memberikan kompensasi 20% dari harga tiket
untuk biro yang membawa tamu wisatawan.

Keunggulan yang terdapat dalam Kecak Desa Adat Junjungan Ubud pada
penari karena pertunjukan Kecak Desa Adat Junjungan Ubud melibatkan seluruh
masyarakat Desa Adat Junjungan. Kemasan pertunjukan Kecak Desa Adat

Junjungan Ubud tetap mempertahankan nilai tradisional.
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